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ABSTRAK 

Kiln adalah sebuat alat yang ada di dalam pabrik semen, salah satunya di PT 

Solusi Bangun Indonesia. Kiln sendiri merupakan suatu alat pembakaran yang 

digunakan untuk mematangkan material yang ada di dalam kiln dengan suhu panas 

maksimal di dalam mencapai 1450℃ Suhu yang keluar dari shell kiln dijaga agar 

temperatur tidak melebihi 250 ℃. Oleh karena itu diperlukan adanya sistem 

pendingin berupa fan. Karena tidak adanya cooling fan yang terpasang di sisi 

tersebut. Hal itu perlu memakan waktu dan effort yang lebih ketika di suatu saat 

dibutuhkan cooling fan untuk mendinginkan titik pada shell kiln yang melebihi 

ambang batas panas yang diizinkan. Dengan adanya platform ini, diharapkan dapat 

bertujuan untuk meminimalisir waktu yang diperlukan untuk mengatasi panas 

berlebih yang terjadi, serta bisa meminimalisir kecelakaan kerja yang dapat terjadi 

pada karyawan patroller. Merancang platform menggunakan software solidworks 

dan menguji kekuatan menggunakan SAP 2000 

 
Kata kunci : cooling fan, kiln, platform 
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ABSTRAK 

Kiln is an equipment in a cement factory, one of which is at PT Solusi Bangun 

Indonesia. The kiln itself is a combustion device used to mature the material in the 

kiln with a maximum heat temperature inside reaching 1450 ℃. The temperature 

coming out of the kiln shell is kept so that the temperature does not exceed 250 ℃. 

Therefore, a cooling system in the form of a fan is needed. Because there is no 

cooling fan installed on that side. It needs to take more time and effort when at 

some point a cooling fan is needed to cool the point on the kiln shell that exceeds 

the permissible heat threshold. With this platform, it is hoped that it can aim to 

minimize the time needed to overcome the excessive heat that occurs, and can 

minimize work accidents that can occur to patroller employees. Designing the 

platform using solidworks software and testing the strength using SAP 2000. 

 
Keyword : cooling fan, kiln, platform 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kiln merupakan salah satu komponen utama pada pabrik semen. Kiln 

digunakan untuk menaikkan temperatur dari bahan baku yang disebut dengan 

raw material agar meleleh sehingga dapat bereaksi untuk membentuk 

clinker.[1] 

Untuk pembentukan klinker dibutuhkan rekasi kimia dan pembakaran 

didalam kiln sehingga menghasilkan temperatur yang tinggi didalamnya. 

Untuk mencegah temperatur tinggi tidak mencapai ke shell kiln, dibutuhkan 

refractory brick. Namun apabila refractory brick tidak mampu menahan panas 

yang ada di dalam kiln, maka dibutuhkan pendinginan eksternal. Sejauh ini 

pabrik semen menggunakan pendingin shell kiln hanya dengan cooling fan. 

Berdasarkan literatur bahwasannya pemasangan fan dapat menurunkan 

temperatur dari shell kiln.[2] 

Untuk menjaga agar temperatur tinggi di dalam kiln tidak merusak bagian 

shell kiln, kiln dilapisi dengan batu tahan api. Namun sering kali pada aplikasi 

di lapangan, temperatur shell kiln melebihi dari temperatur yang diharapkan 

yaitu sekitar 350 C. Untuk menjaga agar temperatur tersebut tetap rendah, 

sebuah fan dipasang di luar kiln. Beberapa penelitian tentang efektivitas fan 

terhadap pendinginan kiln dilaporkan pada literatur bahwa pemasangan fan 

dapat menurunkan temperatur dari permukaan kiln. Temperatur permukaan 

kiln yang bernilai antara 190℃ dan 220℃ akan memicu terbentuknya sebuah 

lapisan yang berfungsi sebagai pelindung batu tahan api[2]. Temperatur kerja 

yang tinggi tersebut mengakibatkan batu tahan api dapat retak ataupun lepas 

dari lokasinya yang akan menyebabkan kontak langsung antara gas panas yang 

mengalir di dalam kiln dengan kiln shell, daerah ini dikenal dengan hot spot[3]. 

Cooling fan yang sudah terpasang memang hanya setengah dari total 

panjang kiln, karena dari meter ke 35 itu dibutuhkan proses pembakaran yang 

lebih panas. Sehingga ketika terjadi hot spot di area di mana belum terpasang 

fan itu membutuhkan waktu lebih untuk mengatasinya. Ketika terjadi masalah 

tersebut, patroller akan membawa fan dari gudang menuju kiln, serta 

menunggu scaffolding yang menjadi platform untuk fan bisa terpasang dahulu. 

Oleh karena itu masalah yang akan dijadikan bahasan tugas akhir ini adalah 

memasang sebuah fan yang bisa dibebasgerakkan. Hal ini bertujuan untuk 

meminimalisir waktu yang diperlukan untuk mengatasi panas berlebih yang 

terjadi, serta bisa meminimalisir kecelakaan kerja yang dapat terjadi pada 

karyawan patroller. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil rancangan platform yang diperlukan untuk moveable 

cooling fan shell kiln? 

2. Bagaimana permodelan platform dan moveable cooling fan shell kiln 

dalam software SAP 2000? 

1.3 Batasan Masalah 

Dari rumusan masalah yang telah diambil terdapat batasan masalah pada 

perancangan platform ini yaitu 

1. Hasil rancangan hanya berupa design dalam software SAP 2000. 

2. Pengujian kekuatan pembebanan hanya sebatas antara rack penyangga 

fan dengan rel. 

1.4 Tujuan 

Tujuan penulisan tugas akhir dengan judul “perancangan platform moveable 

cooling fan shell kiln” di Politeknik Negeri Jakarta: dengan latar belakang yang 

telah dijabarkan sebelumnya dapat ditarik beberapa tujuan perancangan yang 

dilakukan diantaranya 

1. Mendapatkan hasil rancangan platform moveable cooling fan shell kiln 

yang sesuai dengan kebutuhan. 

2. Mendapatkan permodelan platform dan moveable cooling fan shell kiln 

dalam software SAP 2000 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat penulisan tugas akhir ini diantaranya yaitu 

1. Memermudah karyawan patroller ketika mengatasi masalah hot spot di 

area tertentu 

2. Meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja yang dapat teerjadi ketika 

hendak memasang portable fan. 

3. Meningkatkan efisiensi waktu ketika mengatasi masalah hot spot. 

 
1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Dalam pembuatan laporan tugas akhir ada beberapa metode/sitemetika 

dalam penulisan yang dibagi dalam beberapa bab pembahasan yaitu 

1. Bab 1 Pendahuluan 

yaitu berisi latar belakang, tujuan, rumusan masalah dll dari judul 

laporan yang telah ditentukan dalam hal ini yaitu pembahasan 

mengenai perancangan chassis mobil listrik 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

yaitu pembahasan tinjauan pustaka yang berisi beberapa teori yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dalam hal ini yaitu 

beberapa teori tentang perancangan, kendaraan listrik dll 

3. Bab III Metode Pelaksanaan 
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yaitu berisi tentang metodologi penulisan berupa diagram alir, metode 

yang dipakai dan langkah kerja yang dilakukan 

4. Bab IV Pembahasan 

yaitu berisi tentang pembahasan yang menjelaskan inti dari penulisan 

laporan dan penelitian yang dilakukan dalam hal ini yaitu pembahasan 

mengenai rancangan yang telah dibuat, analisa, keunggulan dan 

kekurangan dll 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

yaitu berisi tentang kesimpulan, saran dari penulisan laporan yang 

telah dibahas sebelumnya 

6. Daftar Pustaka 

yaitu berisi tentang sumber-sumber Pustaka yang digunakan sebagai 

dasar penulisan tugas akhir 

 
1.7 Lokasi Tugas Akhir 

 
Lokasi tugas akhir ini berada pada Kiln pada line produksi Tuban 2 di PT 

Solusi Bangun Indonesia, Tuban Plant dengan kode equipment 462 – KL 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penutup dari pengerjaan tugas akhir ini, dan memuat kesimpulan serta. 

Kesimpulan memberikan gambaran ringkas tentang jawaban atas permasalahan yang diteliti, 

sedangkan saran menawarkan rekomendasi untuk tindakan yang diambil berdasarkan hasil 

pembuatan tugas akhir. 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pengerjaan tugas akhir Perancangan Platform Movable Cooling Fan 

Shell Kiln, maka kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan untuk platform movable cooling fan shell kiln telah selesai dibuat. 

2. Sebagian simulasi terkait rancangan yang dibuat telah dilakukan dan menunjukkan hasil 

yang positif, yaitu aman untuk dieksekusi. 

3. Perancangan untuk platform moveable cooling fan shell kiln dengan menggunakan profil 

baja WF, siku sama kaki, dan HBeam untuk strukturnya dengan memperhatikan berbagai 

factor keamanan dalam pengoperasiannya telah selesai dilakukan. 

4. Hasil rancangan platform ini telah dilakukan analisa kekuatan dan keamanan, baik dengan 

perhitungan manual maupun simulasi menggunakan komputer, dari hasil analisa yang 

didapatkan, nilai kekuatan dan keamananya sangat baik ini ditunjukan pada nilai safety of 

factor yang telah sesuai untuk platform saat rack dalam keadaan diam atau berjalan. 

5. Platform moveable ini bisa menambah efisiensi waktu dan pengerjaan ketika terjadi panas 

berlebih pada shell kiln yang dalam pengoperasiannya hanya menggeser rack yang 

kemudian ditahan menggunakan plat untuk menahan pergerakan roda terhadap rel. 

5.2 Saran 

1. Sumber kelistrikan pada cooling fan tersebut, bisa mengambil sumber dari area terdekat 

yang tidak mengganggu jalannya roda penggerak struktur. 

2. Menambahkan sistem penggulung kabel, agar kabel lebih terorganisir ketika rangka 

penopang fan digerakkan. 

3. Untuk kekuatan sambungan las, selain bergantung pada kawat las juga sudut las, 

diperlukan juga tenaga las (welder) yang berpengalaman untuk mendapatkan hasil las yang 

kuat dan sempurna. 

4. Pengujian pembebanan hanya dilakukan antara rack yang sudah terpasang fan dengan rel 

untuk penggeraknya. Untuk pengujian beban platform dapat dilakukan lebih lanjut untuk 

keamanan. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. PT Solusi Bangun Indonesia 

 
PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah   perusahaan   publik 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya dimiliki dan dikelola oleh Semen Indonesia 

Group, yang merupakan BUMN. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan produsen semen, beton jadi, dan 

agregat terkemuka serta terintegrasi dengan keunikan dan perluasan usaha waralaba 

yang menawarkan solusi menyeluruh untuk pembangunan rumah, dari penyediaan 

bahan material sampai rancangan yang cepat serta konstruksi aman. SBI dikenal 

sebagai pelopor dan inovator di sektor industry semen yang tercatat sebagai sektor 

yang tumbuh pesat seiring pertumbuhan pasar perumahan, bangunan umum dan 

infrastruktur. SBI satu-satunya produsen yang menyediakan produk dan layanan 

terintegrasi yang meliputi 10 jenis semen, beton, dan agregat. Kini telah dikembangkan 

usaha waralaba unik, yakni solusi rumah yang menawarkan solusi perbaikan dan 

pembanguna rumah dengan biaya terjangkau dengan dukungan lebih dari 9.200 ahli 

bangunan binaan SBI, waralaba yang hingga tahun 2011 telah mencapai 351 gerai, dan 

staf penjualan via telpon yang jumlahnya kian bertambah. Perusahaan mengoperasikan 

empat pabrik semen masing- masing di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa 

Tengah), Tuban (Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh) serta fasilitas penggilingan semen 

di Ciwandan, Banten dengan total kapasitas gabungan pertahun 10,8 juta ton clinker. 
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Lampiran 2. Departemen Produksi 

Produksi merupakan bagian Directorate Manufacturing Organization yang menangani 

proses produksi. Departemen produksi terdiri dari beberapa sub-departemen, yaitu 

Departemen Produksi Raw Mill, Produksi Kiln, Produksi Finish Mill, Produksi Pack House, 

Produksi Support, dan Produksi Planning. Jadwal kerja departemen produksi dibagi menjadi 

empat (A, B, C, dan D). Pembagian jadwal disesuaikan dengan proses produksi semen selama 

24 jam per hari. 

1. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Running Inspection 

Running Inspection adalah pengecekan saat alat beroperasi. Kegiatan tersebut dilakukan 

zsetiap hari untuk menghindari terjadinya gangguan proses produksi. Running Inspection 

harus dilakukan secara rutin dan teliti agar kerusakan tidak bertambah parah atau 

menghentikan proses produksi. Orang atau pekerja yang melakukan kegiatan tersebut disebut 

patroller. Patroller menggunakan panca indera yang dimiliki untuk mendeteksi adanya 

gangguan pada alat. Alat indera yang digunakan sebagai alat pengecekan yaitu: 

- Melihat 

Pengecekan dengan cara melihat kondisi alat secara langsung. Daerah sekitar alat yang bisa 

membuat proses produksi terganggu juga harus diperhatikan. Contoh: pengecekan discharge 

chute belt conveyor, apakah terdapat tumpukan material yang bisa menyumbat aliran material. 

- Mendengarkan 

Pengecekan dengan cara mendengarkan suara alat. Apabila terdapat masalah biasanya akan 

terdengar suara yang tidak seperti biasa. Contoh: pengecekan carry dan return roller belt 

conveyor, apakah terdapat suara seperti gesekan yang keras dan kasar. 

- Menyentuh 

Pengecekan dengan cara menyentuh alat secara langsung untuk mengetahui terjadinya 

panas berlebih atau tidak. Contoh: pengecekan bearing motor belt conveyor, apakah terdapat 

suhu panas yang menyebabkan kemungkinan terjadinya gangguan pada proses produksi. 

- Membau 

Pengecekan dengan cara mencium bau dari suatu alat. Contoh: pengecekan motor belt 

conveyor, apakah terdapat bau akibat terbakarnya suatu alat. 

 
b. Lost Elimination (Waste Elimination) 

Lost elimination (waste elimination) adalah kegiatan mengeliminasi masalah (waste) yang 

ditemukan saat Running Inspection. Terdapat tujuh jenis waste yang disebut seven waste. 

Ketujuh jenis waste tersebut adalah 

 
- Over-production 

Memproduksi sesuatu yang melebihi dari yang diperlukan yang berdampak pada 

pemborosan biaya. Hasil produksi berlebih tidak dibuang tetapi disimpan. Dampaknya 
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menambah biaya karena produk berlebih disimpan sehingga butuh perawatan lebih agar 

kualitas tidak menurun. 

- Over-processing 

Proses kerja atau proses pengolahan berlebih. Contohnya adalah material dari bag filter 

dihisap kembali oleh bag filter. 

- Waiting 

Waktu menunggu yang tidak memberikan nilai manfaat. Contohnya adalah menunggu alat 

yang sudah dipesan namun peasanan belum datang sehingga pekerjaan menjadi tertunda. 

- Transporting 

Pemindahan barang/data yang berulang-ulang tanpa manfaat. Contohnya adalah 

mentransportasikan material yang seharusnya menggunakan satu alat namun digunakan lebih 

dari satu alat. 

- Inventory 

Persediaan alat/barang yang berlebih yang memerlukan perawatan berlebih dan 

pemborosan biaya. Contohnya adalah gudang penyimpanan tabung gas acetylene berkapasitas 

10 tabung, namun terdapat tabung yang melebihi kapasitas gudang, jadi memerlukan gudang 

baru untuk penyimpanannya. 

- Motion 

Pergerakan karyawan atau peralatan yang sebenarnya tidak perlu. Contohnya adalah ketika 

bekerja membawa alat yang tidak sesuai maka akan terjadi pergerakan karyawan untuk 

kembali lagi mengambil alat yang sesuai. 

- Rework 

Kesalahan kerja, cacat produksi, atau kerja ulang yang mengakibatkan kerja tambahan. 

Contohnya adalah hasil pengelasan casing discharge chute belt conveyor yang bolong kurang 

baik sehingga tidak lama kemudian terjadi bolong lagi pada tempat yang sama yang 

memerlukan pekerjaan yang berulang. 

c. Housekeeping 

Housekeeping adalah kegiatan membersihkan dan memeperindah daerah tempat kerja. 

Kebersihan tempat kerja akan mendukung aktifitas kerja karena akan terasa nyaman. Suasana 

dan kondisi tempat kerja yang nyaman akan menghasilkan pekerjaan yang lebih baik. 

Housekeeping juga menjadi salah satu indikator penilaian pada setiap karyawan. 

 
a. Mengatasi Masalah (Troubleshooting) 

Proses produksi terganggu atau terhambat jika terjadi masalah. Masalah tersebut berasal 

dari segi mekanikal, instrumentasi atau proses. Contoh dari segi prosses adalah terjadi 

penyumbatan material pada discharge chute belt conveyor yang harus diselesaikan dari pihak 

patroller. Departemen produksi bertugas menangani masalah-masalah yang timbul dari segi 

proses. Jika terjadi masalah dari segi lain maka pihak produksi akan melaporkan hal tersebut 

supaya ditangani oleh departemen yang berwenang. 
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b. Unsafe Elimination 

Di daerah tempat kerja ditemukan beberapa hal yang dapat mencelakakan orang yang 

bekerja. Perlu dilakukan identifikasi bahaya-bahaya untuk mengeliminasinya. Departemen 

produksi harus teliti dalam mengidentifikasi bahaya yang terdapat pada tempat kerja. 

Contohnya adalah cover dari coupling motor ke reducer hilang maka berpotensi terjadinya 

kecelakaan. Patroller yang menentukan kondisi yang tidak aman tersebut harus membuat 

hazard report agar kondisi tersebut segera ditangani. Apabila tidak bisa ditangani oleh pihak 

departemen produksi maka sebaiknya melaporkan kondisi tersebut ke departemen lain yang 

lebih berwenang. 
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Lampiran 3. Flowsheet Kiln Line 2. 
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Lampiran 4. Desain keseluruhan 
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Lampiran 5. Gambar kerja 
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